
41 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahsan yang terletak di Bab 4, maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Asset quality berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap rasio 

profitabilitas dikarenakan kualitas aset pada objek penelitian mempunyai 

dana yang banyak di aset tidak produktif. 

2. Di dalam penelitian ini likuiditas berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal tersebut dipengaruhi oleh suku bunga yang di 

tetapkan credit union kepada para penabung non saham. Sehingga semakin 

tinggi suku bunga yang diterapkan tinggi maka peminjam akan berfikir dua 

kali untuk meminjam dana di credit union. 

3. Protection berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

dikarenakan credit union memiliki dana cadangan yang memadai, sehingga 

credit union dapat memberikan pinjaman dengan jumlah besar kepada 

setiap anggotanya. 

4. Credit union dalam objek penelitian memiliki banyak aktiva tetap yang 

tidak produktif dari pada aktiva yang produktif. Maka Effective financial 

structure tidak memperkuat pengaruh antara asset quality dan profitabilitas. 

5. Credit union dalam objek penelitian telah meminjamkan dana yang besar 

kepada anggotanya, maka effective financial structure tidak memperkuat 

pengaruh antara likuiditas dan profitabilitas. 

6. Credit union dalam objek penelitian memiliki dana cadangan yang dapat 

mencukupi, jadi credit union mampu meminjamkan dananya dengan 

nominal yang cukup banyak. Selain itu, credit union mampu                       

untuk memproteksi anggotanya dan dalam penelitian ini credit union dapat
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memenuhi biaya operasionalnya. Maka effective financial structure 

memperkuat pengaruh antara protection dan profitabilitas. 

 

5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 

1. Tidak semua credit union mampu memberikan data tahunannya secara 

lengkap. Sehingga data yang diperoleh peneliti sedikit. 

2. Penelitian ini tidak dapat menjelaskan variabel yang terdapat di model 

penelitian secara keseluruhan. Karena di dalam penelitian ini menjelaskan 

variabel yang satu dengan variable yang lain secara parsial. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini, kualitas aset memiliki dana yang besar di aset tidak 

produktif. Maka yang harus dilakukan credit union  adalah mengurangi serta 

memindahkan dana yang berada di aset tidak produktif menjadi aset 

produktif.  

2. Dalam penelitian ini, credit union memiliki tingkat suku bunga yang tinggi. 

Sehingga nasabah credit union maupun masyarakat akan berpikir dua kali 

untuk meminjam dana di credit union. Maka yang harus dilakukan credit 

union adalah menurunkan tingkat suku bunga agar nasabah maupun 

masyarakat akan meminjam dana di credit union. Oleh karena itu,  credit 

union memperoleh profitabilitas dan dapat menurunkan likuiditas. 

3. Dalam penelitian ini, protection memiliki dana cadangan yang mencukupi 

sehingga  credit union dapat  meminjamkan dana dengan jumalah besar 

kepada setiap anggota. Maka yang harus dilakukan credit union tersebut 

adalah menjaga ketersediaan dana cadangan. 
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4. Dalam penelitian ini, kualitas aset memiliki dana yang tertanam di aset yang 

tidak produktif.  Dengan demikian, credit union tidak dapat menghasilkan 

profitabilitas, sehingga credit union  juga tidak dapat memiliki keefektifan 

struktur keuangan.  Maka yang harus dilakukan credit union adalah 

memindahkan dana yang tertanam di aset tidak produktif pada aset yang 

produktif. Dengan cara tersebut, credit union  akan memiliki keefektifan 

dalan hal struktur keuangan. 

5. Dalam penelitian ini, credit union telah meminjamkan dana yang besar 

kepada beberapa anggota, sehingga credit union tidak dapat memenuhi 

kegiatan operasional. Maka yang harus dilakukan credit union adalah 

mengatur jumlah pinjaman kepada anggota credit union. Dengan cara 

tersebut, credit union akan memiliki keefektifan dalam hal struktur 

keuangan. 

6. Dalam penelitian ini, credit union mempunyai protection yang cukup untuk 

memproteksi nasabah maupun masyarakat yang meminjam dana di credit 

union. Hal tesebut dapat memperlihatkan  bahwa credit union mempunyai 

struktur keuangan yang efektif. 
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